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In addition, to provide care for children, parents must meet the 

financial support of the child. By working, parents can fulfill the 

needs of their children. The current pandemic in Indonesia has 

resulted in some parents working from home. Therefore, 

parental care for children can be given more intensively. This 

study aims to determine whether or not the influence of working 

parents on the behavior of children age 5-6 years. Using a 

quantitative approach as well as a survey research type, a 

population of 1,076 parents who have children age 5-6 years in 

Kepanjenkidul District, Blitar City. The sample used is 100 

parents who have children aged 5-6 years in Kepanjenkidul 

District, Blitar City. The sampling technique uses probability 

sampling (random sampling) with testing using a simple linear 

regression test. This study focuses on children's social behavior 

which includes cooperation, caring, and familiar behavior. The 

results show that there is the influence of working parents on the 

behavior of children aged 5-6 years during the pandemic in 

Kepanjen Kidul District, Blitar City, as evidenced by the value of 

the coefficient of determination (R Square) of 31% and the 

significance value of the simple linear regression analysis test, 

namely 0.000 <0,05 which indicates if Ho is rejected and Ha is 

accepted. So it can be said that there is the influence of working 

parents on the behavior of children aged 5-6 years in 

Kepanjenkidul District, Blitar City 

 

ABSTRAK 
Selain memberikan pengasuhan pada anak, orang tua memiliki 

kewajiban untuk memenuhi nafkah finansial anak. Dengan 

bekerja orang tua mampu mencukupi kebutuhan yang 

dibutuhkan anak. Masa pandemi di Indonesia saat ini 

mengakibatkan beberapa orang tua bekerja dari rumah. Karena 

itu pengasuhan orang tua terhadap anak dapat diberikan dengan 

lebih intensif. Penelitian ini bertujuan mengetahui ada atau tidak  

pengaruh dari orang tua bekerja terhadap perilaku anak usia 5-6 

tahun. Dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif serta 

jenis penelitian survei, populasi sebanyak 1.076 orang tua yang 

memiliki anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Kepanjenkidul Kota 

Blitar. Sampel yang digunakan sebanyak 100 orang tua yang 

memiliki anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Kepanjenkidul Kota 
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Blitar. Teknik Pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling (random sampling) dengan pengujian menggunakan uji 

regresi linier sederhana. Penelitian ini fokus terhadap perilaku 

sosial anak yang meliputi kerjasama, peduli, dan perilaku akrab. 

Hasilnya menunjukan ada pengaruh orang tua bekerja terhadap 

perilaku anak usia 5-6 tahun saat masa pandemi di Kecamatan 

Kepanjenkidul Kota Blitar, yang dibuktikan dengan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 31% dan nilai 

signifikansi dari uji analisis regresi linier sederhana yaitu 0,000 

< 0,05 yang menunjukan jika Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

bisa dikatakan terdapat pengaruh orang tua bekerja terhadap 

perilaku anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Kepanjenkidul Kota 

Blitar.  

 

 

Pendahuluan 

Pertumbuhan dan perkembangan anak dilalui secara cepat, karena itu pemberian 

rangsangan semaksimal mungkin pada usia dini sangat diperlukan (Hasibuan, 2017). 

Semua manusia pasti melewati fase anak usia dini. Dimana fase ini anak dikatakan 

berada pada usia emas atau golden age (0-6 tahun) sehingga anak mengalami periode 

pertumbuhan cukup pesat. Saat memasuki tahapan anak usia dini, anak sudah mampu 

berkomunikasi dengan bahasa secara sederhana tetapi lebih tertata. Pada fase anak usia 

dini anak-anak dikenal memilivki sifat yang peka, aktif, dan sensitif terhadap berbagai 

macam rangsangan yang diterima (Wulandari & Purwanta, 2020). Fase anak usia dini 

penting bagi anak untuk menerima rangsangan yang baik sebagai stimulus perilaku 

anak. Seperti yang di ungkapkan oleh  (Sardila 2015) bahwa saat memasuki tahap anak 

usia dini, maka pada saat ini anak tepat untuk pemberian rangsangan yang positif agar 

aspek perkembangan anak dapat tercapai dengan baik, terutama dalam membentuk 

perilaku sejak usia dini.  

Perilaku yang dimiliki anak usia dini dikenal unik yaitu setiap anak mempunyai 

perilaku berbeda-beda sesuai dengan stimulus yang diterima anak. Anak adalah 

makhluk unik yang berbeda dengan manusia dewasa, keunikan yang dimiliki ini dapat 

berubah-ubah sesuai dengan pengasuhan orang tua, keadaan lingkungan sekitar, serta 

stimulus yang diterima anak (Khairi, 2018). Perilaku unik anak dapat terlihat dari 

perilaku anak usia dini di lingkunganya. Untuk mengembangkan perilaku baik pada 

anak usia dini, anak perlu diberikan stimulus-stimulus dengan baik sesuai dengan aspek 

perkembangannya, salah satunya dengan pengasuhan. Pengasuhan yang diberikan dapat 

dilakukan melalui lembaga atau dari pengasuhan orang tua sendiri. 

Pengasuhan anak usia dini dapat dilakukan dari lembaga yang telah disediakan 

oleh yayasan atau pemerintah menurut (Maharani dan Deliana 2012) terdapat berbagai 

macam satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu Taman Kanak-kanak (TK), 

Rhaudhatul Athfal (RA), Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), dan 

Satuan PAUD Sejenis (SPS). Selain melalui lembaga, memberikan pengasuhan anak 

usia dini dapat dilakukan oleh orang tua. Orang tua dinilai memberikan peran penting 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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terhadap kemampuan anak, sebab edukasi pada anak utamanya berasal dari orang tua. 

Semenjak anak terlahir ke dunia, anak usia dini akan menerima pendidikan melalui 

bentuk pengasuhan, bentuk perilaku, dan bentuk perbuatan yang dilakukan orang tua 

kepada anak selama kegiatan sehari-hari (Jannah, 2012).  

Pola asuh merupakan kewajiban serta keharusan  setiap orang tua untuk 

memberikan kasih sayang sehingga anak mampu tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Menurut (Ulfah 2015) langkah orang tua untuk memberikan pengasuhan bertujuan 

untuk membimbing anak berkomunikasi dan berinteraksi selama pengasuhan 

berlangsung. Pengasuhan yang dijalankan orang tua mempengaruhi sifat serta perilaku 

anak. Menurut (Adpriyadi dan Sudarto 2020) orang tua memiliki cara-cara sendiri untuk 

mengasuh dan memberi bimbingan kepada anaknya. Selain melakukan pengasuhan, 

orang tua bertanggung jawab memenuhi kebutuhan anak yaitu dengan bekerja. Di dalam 

keluarga masing-masing orang tua mempunyai perannya sendiri-sendiri. Peran ayah 

adalah sebagai pemenuh nafkah seperti yang dikatakan oleh (Andayani 2014) ayah 

mempunyai tugas sebagai pencari nafkah yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga. Selain pemenuh nafkah ayah juga mempunyai peran untuk 

memberikan pendidikan dalam segi rasional. Dan seorang ibu memiliki tugas dalam 

keluarga untuk mengurus dan mendidik anak dirumah, tetapi saat ini tidak jarang 

seorang ibu bekerja, menurut (Andayani (2014) ibu memilih bekerja dengan alasan agar 

mandiri, tidak selalu mengandalkan suami, meningkatkan nafkah keluarga, dan untuk 

memenuhi waktu senggang.  

Kesibukan orang tua bekerja memberikan dampak terhadap proses tumbuh 

kembang anak. Lama nya waktu bekerja pun mempengaruhi tumbuh kembang anak. 

Menurut (Handayani dkk (2017) jam bekerja orang tua adalah faktor yang 

mempengaruhi tumbuh kembang anak. Meskipun orang tua bekerja, orang tua dituntut 

untuk memberikan pendidikan kepada anak sebagai bentuk pola asuh. Menurut   

(Zumrudiyah 2014) membentuk dan membina anak  mulai aspek mental ataupun fisik 

merupakan tanggung jawab orang tua. Ada beberapa hal yang dapat melekatkan jalinan  

orang tua dengan anak salah satunya adalah melakukan komunikasi. Menurut  

(Hasibuan dan Rakhmawati 2020) saat orang tua mendengar dan memperhatikan anak 

bercerita mengenai kegiatan sehari-hari, mendengar anak berkeluh kesah, dan 

mengatakan keinginan terhadap orang tua maka komunikasi antara orang tua dan anak 

sedang terjalin. Utamanya ruang lingkup pendidikan anak yang pertama adalah berasal 

dari orang tua sendiri. Lingkungan keluarga akan menjadi yang pertama dalam 

mengembangkan aspek perilaku sosial emosional, kognitif, dan fisik motorik. Menurut 

(Martsiswati dan Suryono 2014) agar perilaku anak mudah diatur dan ikatan orang tua 

beserta anak bertambah bahagia, maka pemberian stimulasi yang baik dan tepat dapat 

dilakukan.  

Perilaku anak usia dini bisa terbentuk dengan positif asalkan orang tua mampu 

melakukan pengasuhan serta pendidikan yang positif pula. Perilaku merupakan tingkah 

laku yang dilakukan secara individu dan mencerminkan sifat manusia terhadap 

masyarakat sekitar. Perilaku sosial bisa disebut pola interaksi antar individu Menurut 
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(Novitasari dan Khotimah 2016) interaksi sosial adalah kiat dari manusia untuk 

melakukan berbagai kegiatan sosial, maka dari itu jika tidak terdapat hubungan sosial 

tidak ada juga aktivitas sosial bersama. Begitu pula dengan perilaku anak,  perilaku 

anak dapat terbentuk salah satunya karena adanya motivasi dari keterlibatan orang tua 

dan guru (Kim dkk 2013). Salah satu perilaku yang ada pada anak usia dini adalah 

perilaku sosial. Perilaku sosial anak  dapat berhubungan dengan tingkah laku anak 

terhadap orang tua maupun teman sebaya. Menurut (Akilasari dkk (2015), perilaku 

sosial diartikan dengan kegiatan yang berhubungan dengan orang lain. Beberapa contoh 

perilaku sosial antara lain: 

 Kerjasama, Menurut (Zahwa 2017) kerjasama merupakan kegiatan anak yang 

mampu dikerjakan secara bersama-sama. Perilaku kerjasama perlu ditanamkan karena 

kemampuan kerjasama anak dapat melatih perilaku bersosialisasi anak bersama orang 

tua hingga kawan seusia. Perilaku kerjasama dapat melatih anak untuk saling membantu 

satu sama lain. Kerjasama dapat terbentuk karena adanya pengaruh dari lingkungan 

sekitar.  

Perilaku saling membantu atau tolong menolong merupakan perilaku prososial 

dimana anak mau membantu sesama (orang tua bahkan teman sebaya). Perilaku saling 

membantu disebut juga perilaku peduli, menurut (Nugraha dkk 2017) peduli adalah 

perilaku yang tidak menyakiti orang lain namun orang akan berusaha berbuat positif, 

menolong, menghormati, dan membuat senang orang disekitarnya. Perilaku saling 

membantu harus ditanamkan sejak dini agar anak dapat melakukan sosialisasi. Karena 

sebagai makhluk sosial manusia perlu melakukan sosialisasi dengan manusia lain. Hal 

ini dilakukan sebab manusia tidak dapat hidup secara personal sehingga perlu saling 

membantu antara satu dengan lainnya. Menurut (Listia 2015) manusia tidak mempunyai 

sifat yang sama, dan manusia juga mempunyai suatu dorongan dari dalam diri untuk 

melakukan interaksi sosial. Dengan saling membantu seseorang akan saling 

berkomunikasi, memberikan informasi, dan saling mengembangkan potensi yang 

dimiliki.  

Perilaku akrab, menurut (Sumartono dan Rizaldi 2017) terbentuknya keakraban 

dengan keluarga dapat dilihat dengan tingginya keramah tamahan, kasih sayang, 

menyatakan kesenangan, menghabiskan waktu bersama keluarga, terbentuknya saling 

percaya, dan saling menjaga tanggung jawab antara anggota keluarga.  Perilaku akrab 

dapat diperlihatkan saat bercanda gurau, tawa riang, memeluk, merangkul, saling 

mencari jika anak atau orang tua tidak terlihat. Perilaku akrab dapat terbentuk ketika 

orang tua mengasuh anak dengan ramah. Menurut (Hasibuan 2017) memberikan 

pengasuhan yang ramah terhadap anak mengakibatkan anak akan mempunyai karakter 

dan kepribadian yang unggul serta kemampuan anak usia dini akan berkembang secara 

baik. Ketika berada di rumah orang tua dan anak dapat melakukan kegiatan-kegiatan 

secara bersama guna merekatkan hubungan (Khotimah, 2020). 

Tahun ini Indonesia sedang berada pada fase pandemi COVID-19. Penyerangan 

virus ini gejalanya mirip flu, dan cenderung menyerang lansia atau orang dengan 

penyakit penyerta. Menurut (Jiao dkk 2020) infeksi COVID-19 dapat terjadi pada anak-
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anak maupun orang dewasa, namun infeksi yang ditimbulkan terhadap anak justru kecil 

dari pada orang dewasa yang berdampak lebih komplek. Tetapi karena infeksinya yang 

menyebar secara cepat dan meluas, membuat pemerintah menghimbau masyarakat 

untuk melakukan aktivitas sementara di dalam rumah agar dapat menekan angka 

penyebaran infeksi COVID-19. Karena hal ini ada beberapa orang tua yang melakukan 

pekerjaan di rumah. Menurut (Mungkasa 2020) bekerja dari rumah menimbulkan 

manfaat salah satunya kemandirian dan kebebasan menetapkan jadwal kerja, sehingga 

dalam hal ini orang tua dapat mengatur jam kerjanya sendiri. Namun, ada juga sebagian 

dari orang tua yang harus bekerja di luar rumah dengan jam kerja terbatas.  

Karena penyebaran Virus COVID-19 menyebar secara cepat hal ini membuat 

pemerintah mewajibkan anak-anak juga melakukan kegiatan belajar di rumah dan 

melakukan pembelajaran online. Menurut (Dong dkk 2020) pembelajaran online 

memiliki fleksibilitas yang besar. Selain itu, pembelajaran online juga menyebabkan 

peningkatan hubungan orang tua yang bekerja di rumah dan anak menjadi sering 

berinteraksi satu sama lain. Menurut (Dewi dan  Khotimah 2020) pembelajaran jarak 

jauh memberikan dampak positif karena anak dan orang tua dapat menikmati waktu 

bersama. Selain itu orang tua di rumah  juga dapat mengawasi anak ketika anak sedang 

melakukan kegiatan belajar di rumah. Menurut (Iftitah dan Anawaty 2020) ketika 

pandemi COVID-19 berlangsung orang tua memiliki posisi besar untuk 

mengembangkan perkembangan anak karena ketika pandemi ini orang tua yang lebih 

sering berinteraksi dengan anak, dengan ini orang tua dapat memenuhi perannya untuk 

mendidik atau memberikan pengasuhan pada anak. 

Ada beberapa orang tua yang bekerja dari luar rumah meskipun pandemi COVID-

19 sedang berlangsung. Namun, tidak seperti keadaan normal jam untuk bekerja 

dilakukan selama 7 jam sehari. Sehingga orang tua tetap memiliki waktu banyak di 

rumah untuk berinterkasi dan memberikan pengasuhan.   

Berdasarkan uraian teori tersebut pengasuhan orang tua bekerja terhadap perilaku 

anak berpengaruh dalam proses pembentukan perilaku anak saat masa pandemi ini. Jika 

orang tua melakukan pekerjaan dengan waktu fleksibel maka interaksi sosial anak dan 

orang tua akan terbentuk dengan baik. Akan tetapi perilaku yang ada pada anak 

tergantung cara orang tua menerapkan pengasuhan. 

Dengan melihat dampak orang tua bekerja saat masa pandemi tidak selalu negatif 

bagi anak usia dini, dan orang tua memang memiliki peran penting dalam memberi 

bimbingan serta mendampingi anak. Maka, batasan dari penelitan ini adalah orang tua 

yang saat masa pandemi bekerja dari rumah dan orang tua yang bekerja dari luar rumah 

dengan jam kerja fleksibel artinya orang tua lebih banyak di rumah. Selain itu penelitian 

fokus pada perilaku sosial anak yang meliputi perilaku kerjasama, peduli, dan perilaku 

akrab. Menghasilkan sebuah rumusan masalah “Apakah ada pengaruh orang tua bekerja 

terhadap perilaku anak usia 5-6 tahun pada masa pandemi?”. Sedangkan tujuan dari 

penulisan untuk mengetahui apakah ada pengaruh orang tua bekerja terhadap perilaku 

anak usia 5-6 tahun di masa pandemi. Setelah melakukan penelitian ini pengaruh orang 
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tua terhadap perilaku anak usia 5-6 tahun di masa pandemic sangat berpengaruh 

dibandingan dengan sebelumnya. 

 

 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan jenis pendekatan penelitian 

kuantitatif. Dimana pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

memfokuskan terhadap data-data numerik lalu dianalisis dengan metode statistik 

(Hardani dkk, 2020). Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif ini penelitian 

dilakukan sesuai jumlah sampel mewakili populasi yang ada. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian survei dengan menanyakan secara langsung maupun tidak langsung ke 

beberapa responden tentang pendapat-pendapat dan perilaku yang telah atau sedang 

terjadi. Menurut (Sudaryo dkk 2019) penelitian survei adalah teknik riset penelitian 

yang memakai kuesioner untuk instrumen mengumpulkan data.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orang tua bekerja (variabel X) 

terhadap perilaku anak (variabel Y). Dengan teknik analasis data menggunakan stastical 

product and service solutions (SPSS) versi 16. 

Populasi menurut (Barlian 2009) merupakan gambaran berbagai informasi tentang 

jumlah dan luasnya daerah serta banyaknya variasi yang akan dipelajari. Populasi 

adalah keseluruhan dari unit analisis. Populasi merupakan subjek pengkajian untuk 

memperoleh tujuan dan menghimpun informasi (Subagyo, 2011). Suatu tempat yang 

terdiri dari subjek dan objek yang akan dipelajari oleh peneliti lalu akhirnya akan ditarik 

kesimpulan itulah definisi populasi. Adapun populasi pada penelitian ini merupakan 

orang tua yang mempunyai anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Kepanjenkidul Kota 

Blitar sebanyak 1076 populasi.  

Untuk sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 100 orang tua dengan 

anak rentan usia 5-6 tahun. Sampel adalah sebagian dari beberapa isi populasi yang ada, 

menurut (Hardani dkk 2020) sampel dapat diambil dengan teknik penentuan sampel. 

Penentuan sampel wajib menjelaskan kondisi populasi yang sesungguhnya. Karena 

memang sampel bersifat mewakili kondisi populasi yang sesungguhnya. Teknik 

penentuan sampel dengan rumus Slovin. Menurut (Sugiyono 2006) rumusnya adalah:  

n= N/ (1+(N x e2))  

n=1076/(1+(1076 x 102)) 

n= 100 

Pada rumus Slovin ditemukan beberapa ketentuan yaitu persentase kelonggaran 

kesalahan pengambilan sampel yang bisa di tolerir atau nilai e sebesar 10% (0,10) 

digunakan pada populasi yang banyak, dan persentase 20% (0,20) digunakan populasi 

yang sedikit. Jadi banyaknya sampel yang bisa digunakan pada teknik Slovin yaitu 

sebesar 10-20% dari populasi penelitian. 

Dengan pengambilan sampel menggunakan probability sampling (random 

sampling) dimana sampel yang diambil mempunyai ciri utama yaitu seluruh bagian 
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populasi mempunyai kesempatan menjadi sampel. Menurut (Hardani dkk 2020) teknik 

pengambilan random sampling mempunyai kelebihan yaitu sampel yang dibutuhkan 

akan segera diperoleh dengan mudah dan cepat. Analisis data menggunakan uji validitas 

dan realibilitas, menurut (Barlian 2009) validitas berfungsi untuk menguji keabsahan 

variabel sedangkan realibilitas merupakan skala yang digunakan untuk mengukur dari 

besarnya kesalahan. Selain itu uji regresi linier sederhana dipakai untuk mencari tahu 

apakah variabel orang tua bekerja (variabel bebas) akan berpengaruh dengan variabel 

terikat (perilaku anak). 

Teknik pengumpulan data menurut (Komariah & Satori 2014) pengumpulan data 

dalam penelitian ilmiah merupakan sebuah prosedur yang dibuat secara sistematis. 

Dengan adanya pengumpulan data seseorang dapat menjawab permasalahan yang telah 

diangkat dan simpulan yang diambil bersifat benar dan nyata. Pengambilan dan 

pengumpulan data harus diambil secara tepat. Kuesioner merupakan teknik 

pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut (Hardani dkk 2020) kuesioner merupakan teknik pengambilan informasi 

yang memakai daftar periksa (cheklist) dan skala penilaian. Dalam kuesioner ini 

responden dapat memeriksa apakah setiap butir pertanyaan yang ditujukan benar atau 

salah. Untuk teknik pengumpulan kuesioner yaitu dengan teknik skala Likert. Dimana 

pilihan jawaban dan skor yang diberikan adalah dari skor yang terbesar selalu (5), sering 

(4), kadang-kadang (3), jarang (2), tidak pernah (1).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner menggunakan google form terhadap 100 

sampel maka diperoleh bahwa 14 butir pertanyaan dari variabel independen (X) yaitu 

orang tua bekerja dikatakan valid dikarenakan semua pertanyaan telah lulus uji validitas 

dengan nilai < 0,05. Ini membuktikan bahwa pertanyaan yang diajukan pada subjek 

dapat memenuhi kriteria. Sedangkan dari variabel dependen (Y) yaitu perilaku anak 

terdapat 14 butir pertanyaan yang nilai signifikansinya < 0,05. Maka variabel dependen 

perilaku anak dapat dikatakan valid. Berikut adalah tabel yang menyatakan uji validitas 

item pertanyaan: 

Tabel 1 

Uji Validitas 

Variab

el 

Indikator Sig. Keteranga

n 

Orang 

Tua 

Bekerja  

Orang tua 

bekerja saat 

masa 

pandemi 

0,000 Valid 

Bimbingan 

orangtua 

bekerja 

0,000 Valid 

Komunikasi 

orang tua  

0,000 Valid 
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Perilak

u anak  

Perilaku 

saling 

membantu  

0,000 Valid 

Perilaku 

kerjasama  

0,000 Valid 

Perilaku 

akrab. 

0,000 Valid 

 

Tabel 1. Menunjukan bahwa variabel independen orang tua bekerja dan variabel 

dependen perilaku anak mempunyai tingkat signifikansi < 0,05 sehingga bisa dikatakan 

bahwa semua indikator berisifat valid. Setelah melakukan uji validitas, untuk 

mengetahui apakah butir item pertanyaan tersebut bersifat realibel atau tidak maka perlu 

di uji menggunakan uji realibilitas. Dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha diketahui 

bahwa variabel independen orang tua bekerja dan variabel dependen perilaku anak 

memenuhi skor dari realibilitas. Berikut adalah tabel uji realibilitas: 

Tabel 2 

Uji Realibilitas 

Variabel Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Orang tua 

bekerja 

0,665 Realibel 

Perilaku 

anak 

0,866 Realibel 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha variabel orang tua 

bekerja sebesar 0,665 > 0,06 dan nilai Cronbach’s Alpha variabel perilaku anak 0,866 > 

0,06. Maka diketahui bahwa nilai variabel tersebut > 0,06 yang artinya semua variabel 

bersifat realibel. 

Sebagai syarat uji regresi linier sederhana diperlukan uji asumsi klasik berupa uji 

normalitas serta uji linieritas. Untuk melihat hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3 

 Uji Normalitas 

 Unstandardized 

 residual 

N 98 

Normal Parameters  

Mean .00000 

Std. Deviation 6.4164786 

Most Extreme Differences  

Absolute .059 

Positive .048 

Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z .589 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .879 

a.Test distribution is normal 

 

Tabel 3. Menunjukan dari data yang sudah diuji diketahui bahwa nilai signifikansi 

> 0,060 yaitu 0,0879 > 0,060 sehingga dikatakan bahwa nilai residual dari dua variabel 

orang tua bekerja dan perilaku anak yang diuji berdistribusi normal. 

Sedangkan dari uji linieritas yang sudah diuji dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Uji Linieritas 

Perilak

u anak 

* orang 

tua 

bekerja 

 

 

 

Sum of 

square 

 

 

 

 

df 

 

 

 

Mean 

square 

 

 

 

 

F 

 

 

 

 

Sig. 

Betwee

n 

groups 

1726.9

21 

1

7 

101.58

4 

3.603 .00

0 

Lineari

ty  

1241.7

66 

1 1241.7

66 

44.04

6 

.00

0 

Deviati

on 

From 

Lineari

ty 

485.15

5 

1

6 

30.322 1.076 .39

2 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai dari signifikansi deviation from linearity 

sebesar 0,392 artinya didapatkan data bahwa terdapat hubungan yang linier pada 

variabel independen (X) orang tua bekerja dan variabel dependen (Y) perilaku anak. 

Dengan nilai siginifikansi sebesar 0,392 > 0,06.  

Hasil uji regresi linier sederhana menghasilkan uji statistik dengan nilai 

siginifikansi < 0,05 sehingga bisa dikatakan terdapat pengaruh dari variabel independen 

(X) orang tua bekerja tehadap variabel dependen (Y) perilaku anak. Berikut adalah tabel 

dari uji regresi linier sederhana: 

Tabel 5 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Model Sum df 

Mean 

Square F Sig. 

Regressi

on   1241.

76 
1 

1241.7

6 

43.50

4 

.00

0 

Residual 2768.

74 

9

7 

28.54

4 
  

Total  4010.

50 

9

8 
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a. predictors: orang tua bekerja 

b. dependent variable: Perilaku anak 

 

Dari tabel 5. Diketahui nilai dari signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima. Menunjukan variabel independen (X) orang tua bekerja 

mempunyai peranan terhadap  variabel (Y) dependen perilaku anak. Hipotesis yang 

menegaskan adanya partisipasi keterlibatan orang tua bekerja terhadap perilaku anak 

usia 5-6 tahun di Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar dapat diterima. Untuk 

mengetahui besaran pengaruh orang tua bekerja terhadap perilaku anak dapat diketahui 

melalui tabel berikut:  

Tabel 6 

Hasil Koefisien determinasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .556a .310 .303 5.343 

a. Predictors: (Constant), Orang tua bekerja 

 

Dari tabel diatas diketahui nilai dari R square sebesar 31%. Artinya besar dari 

pengaruh orang tua bekerja terhadap perilaku anak sebesar 31%. Dari penelitian yang 

sudah dilakukan dari uji regresi linier sederhana, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

antara orang tua bekerja dengan perilaku anak, saat orang tua bekerja pada masa 

pandemi maka pertemuan dengan anak menjadi faktor yang mempengaruhi pola 

perilaku positif anak. Bahwa ketika orang tua bekerja di rumah serta bekerja di luar 

rumah dengan waktu terbatas, maka orang tua akan lebih sering melakukan interaksi 

dengan anak sehingga terbentuk pola pengasuhan yang memberikan dampak positif 

bagi perilaku anak. seperti anak menunjukan sikap akrab dengan tersenyum ketika 

berbicara, selalu menceritakan hal-hal kecil kepada orang tua, dan kontak fisik 

(memeluk) orang tua. Selain itu perilaku kerjasama anak dan orang tua menjadi lebih 

terbentuk, ini terlihat ketika anak mau bekerjasama untuk membersihkan rumah dengan 

menyapu, merapikan kamar tidur, dan bersama-sama membersihkan rumah saat akhir 

pekan. Kerjasama erat kaitannya dengan perilaku saling membantu atau peduli, saat 

pandemi perilaku saling membantu terlihat dari kegiatan anak yang mau menyelesaikan 

tugas rumah seperti mencuci piring yang habis dipakai, dan melipat baju kering.  

Perilaku kerjasama, saling membantu dan perilaku akrab anak dapat terbentuk 

dengan positif  karena adanya bimbingan orang tua yang positif. Maka, ketika orang tua 

lebih memiliki banyak waktu dirumah, anak akan mendapatkan pengasuhan positif 

sehingga timbulah perilaku akrab, kerjasama, dan peduli terhadap orang tua.   

Dengan adanya masa pandemi di Indonesia saat ini terdapat dampak positif bagi 

perilaku anak usia dini, karena orang tua yang bekerja dari rumah maupun yang bekerja 

dengan waktu terbatas memberikan keuntungan untuk meluangkan waktu di rumah 

bertemu dengan anak dan mengasuh anak dengan lebih intensif sehingga berpengaruh 
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positif bagi anak. Sesuai dengan pendapat Iftitah dan Anawaty (2020) fungsi utama 

orang tua pada masa pandemi COVID-19 adalah memenuhi perannya untuk mendidik 

dan memberikan bimbingan pada anak. Dengan selalu melakukan interaksi dengan anak 

maka orang tua dapat memenuhi tugasnya untuk mengembangkan perkembangan anak.  

 

Kesimpulan  

Dari hasil pengujian uji regresi linier sederhana dengan menggunakan sampel 

sebanyak 100 orang tua diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini 

menunjukan jika Ho tidak diterima dan Ha diterima artinya orang tua bekerja 

berkontribusi terhadap perilaku anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Kepanjenkidul Kota 

Blitar. Pengaruh dari orang tua bekerja terhadap perilaku anak usia 5-6 tahun sebesar 

31% yang dapat dilihat pada tabel koefisien determinasi. 

Masa pandemi COVID-19 memberikan dampak positif terhadap orang tua yang 

bekerja dari rumah maupun orang tua yang bekerja dengan waktu terbatas terhadap 

perilaku anak usia 5-6 tahun karena pada masa pandemi berlangsung orang tua lebih 

memiliki waktu bersama anak, sehingga menghasilkan sebuah keuntungan bagi orang 

tua dan anak untuk melakukan interaksi secara intensif dan menimbulkan pengasuhan 

positif yang juga mempengaruhi perilaku positif anak. 
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